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Jember Regency is a major coffee producer in East Java with high 
production volumes; however, the coffee processing activities 
generate large quantities of coffee husk waste that remain 
underutilized. The target partner, GAPOKTAN Suka Maju in Pace 
Village, Silo Sub-district, sells the waste at very low prices and lacks 
knowledge of gasification technology to convert it into electrical 
energy. This community engagement program aimed to raise 
awareness of the environmental impact of indiscriminate coffee 
husk disposal and to provide training on converting syngas from 
gasification into electricity. The service method consisted of pre-
activity, implementation, and evaluation stages. Pre-activities 
included improvement, modification of the gasification equipment, 
and drying of the coffee husk waste. The implementation stage 
consisted of socialization and training on the use of the equipment. 
The modified gasifier is capable of producing up to 1020 watts of 
electricity at an air discharge of 40 SCFH. The success of the 
modified gasifier in generating electricity was demonstrated by a 
light that turn on after being connected to the system. The 
demonstration was successfully carried out to showcase the 
potential for converting coffee husk waste into electrical energy. In 
the evaluation stage, a questionnaire consisting of 10 questions was 
administered, followed by interviews. The activity was attended by 
19 members of the GAPOKTAN. After the program, the partner 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

mailto:abc@mail.ac.id
mailto:def@mail.ac.id
mailto:ghi@mail.ac.id
mailto:jkl@mail.ac.id
mailto:abc@mail.ac.id
mailto:def@mail.ac.id
mailto:ghi@mail.ac.id
mailto:jkl@mail.ac.id
mailto:abc@mail.ac.id
mailto:def@mail.ac.id
mailto:ghi@mail.ac.id
mailto:jkl@mail.ac.id
mailto:abcdef@mail.ac.id


 

281 
 

 
 
 
 
 
License: This work is licensed 
under a  Creative Commons 
Attribution-ShareAlike 4.0 
International License. 

 

gained new knowledge, a practical experience in operating the 
equipment, and opportunity to utilize coffee husk waste as an 
alternative energy source. Evaluation results showed a very high 
acceptance rate, with 95.8% positive responses. Furthermore, the 
participants experienced an increase in understanding, from an 
average of 47.37% before the program to an average of 86.87% 
after the program. In conclusion, the program successfully enhanced 
the partner’s insight and awareness, but ongoing technical 
assistance is required to maximize technology adoption. 

Keywords: Coffee Husk Waste, Gasification, Electricity, Pace Village, 
Jember 

1. PENDAHULUAN 
Perubahan iklim merupakan tantangan 

global yang disebabkan salah satunya oleh 
penggunaan energi fosil secara besar-
besaran [1]-[2]. Pembakaran bahan bakar 
fosil menghasilkan emisi gas rumah kaca 
yang mengakibatkan peningkatan suhu 
global. Hal ini mengancam keseimbangan 
ekosistem, ketersediaan sumber daya 
alam, dan kehidupan manusia [3]-[6]. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya untuk 
mengurangi ketergantungan pada energi 
fosil dan beralih ke sumber energi yang 
lebih bersih dan ramah lingkungan. 

Salah satu alternatif yang dapat 
digunakan adalah biomassa. Biomassa 
merupakan bahan organik yang berasal 
dari makhluk hidup, seperti tanaman, 
hewan, dan limbah organik [7]. 
Penggunaan biomassa sebagai sumber 
energi memiliki keunggulan, di antaranya 
ketersediaan yang melimpah, dapat 
diperbaharui, dan dampak lingkungan 
yang lebih rendah dibandingkan dengan 
bahan bakar fosil [8]. Biomassa dapat 
diolah menjadi berbagai bentuk energi, 
diantaranya syngas melalui proses 
gasi�ikasi [9]. Syngas dapat dimanfaatkan 

untuk menghasilkan listrik, memberikan 
solusi energi bersih dan berkelanjutan 
[10]-[11]. 

Gasi�ikasi adalah proses termokimia 
mengubah biomassa menjadi syngas [7]. 
Syngas dapat berupa CH4, CO, dan H2 yang 
dapat digunakan untuk menghasilkan 
energi, termasuk pembangkitan listrik 
[12]-[13]. Pemanfaatan limbah kulit kopi 
sebagai bahan baku untuk gasi�ikasi 
memiliki beberapa keuntungan. Selain 
mengurangi limbah yang mencemari 
lingkungan, teknologi ini juga memberikan 
nilai tambah ekonomis bagi petani kopi. 
Dengan mengubah limbah menjadi 
sumber energi, petani dapat mengurangi 
biaya konsumsi listrik.  

Kabupaten Jember merupakan salah 
satu sentra utama penghasil kopi di Jawa 
Timur, dengan jumlah produksi tercatat 
sebesar 12.361 tons pada tahun 2023 [14]. 
Sekitar 40% dari total produksi kopi 
robusta di wilayah ini disumbang oleh 
Kecamatan Silo [15]. Proses pengolahan 
kopi menghasilkan limbah kulit kopi dalam 
jumlah yang sangat besar. Ironisnya, 
limbah ini kerap diabaikan dan tidak 
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dikelola dengan baik. Pembuangan limbah 
kulit kopi secara langsung ke lingkungan 
dapat memicu terjadinya masalah ekologis 
[16]. Padahal, melalui penerapan teknologi 
gasi�ikasi, limbah kulit kopi memiliki 
potensi menjanjikan sebagai sumber 
energi biomassa [17]-[18]. 

Di Desa Pace, terdapat Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) Suka Maju 
yang diketuai oleh Bapak Zainal Ari�in 
[19]. Kelompok ini beranggotakan sekitar 
30 orang dan berfokus pada upaya 
peningkatan produktivitas pertanian 
dengan menanam kopi di lahan yang 
tersedia. Rangkaian kegiatan mereka 
meliputi penanaman, perawatan, 
pemanenan, hingga pemasaran hasil kopi. 
Akan tetapi, pemanfaatan limbah kulit kopi 
oleh GAPOKTAN Suka Maju belum optimal, 
limbah tersebut hanya dijual dengan nilai 
ekonomis yang sangat rendah, yakni pada 
kisaran Rp400–Rp1000 per kilogram. Di 
samping itu, wawasan para anggota 
mengenai teknologi gasi�ikasi sebagai 
sarana pengolahan limbah biomassa 
menjadi energi listrik pun masih sangat 
minim. 

Pada pengabdian kepada masyarakat ini 
dilakukan sosialisasi dampak pembuangan 
limbah kulit kopi ke lingkungan dan 
pelatihan pemanfaatan syngas hasil 
gasi�ikasi untuk dirubah menjadi energi 
listrik. Pengabdian ini melibatkan mitra 
yaitu GAPOKTAN Suka Maju. Pelatihan 
pengoperasian alat dilakukan 
menggunakan alat gasi�ikasi yang dibuat 
oleh tim pengabdian sebelumnya [20]. 
Pada pengabdian sebeluimnya, alat 
gasi�ikasi hanya mengonversi limbah kulit 
kopi menjadi syngas yang dapat digunakan 
sebagai bahan bakar. Akan tetapi pada 
penelitian ini, alat gasi�ikasi tersebut 
dilakukan pembaharuan sehingga tidak 
hanya dapat menghasilkan syngas dari 
biomassa limbah kulit kopi, tetapi dapat 
pula mengonversi syngas tersebut menjadi 
energi listrik. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan kesadaran 
GAPOKTAN Suka Maju terhadap dampak 
lingkungan yang terjadi ketika limbah kulit 
kopi dibuang sembarangan di lingkungan 
serta memberikan pengetahuan potensi 
pemanfaatan energi limbah kulit kopi 
berupa energi listrik. 

2. METODE 
Kegiatan pengabdian pengabdian ini memiliki tiga tahapan utama seperti yang 

ditampilkan oleh Gambar 1. yaitu pra-kegiatan pengabdian, pelaksanaan kegiatan 
pengabdian, dan evaluasi. 
1. Pra-Kegiatan Pengabdian 

Pra-kegiatan pengabdian terdiri atas 
perbaikan dan modi�ikasi alat gasi�ikasi 
serta persiapan biomassa limbah kopi. Alat 
gasi�ikasi yang pernah digunakan untuk 
pengabdian bersama GAPOKTAN akan 
diperbaiki dan dimodi�ikasi sesuai 
kebutuhan. Tim pengabdian akan 
melakukan pemeriksaan menyeluruh 

terhadap alat untuk memastikan semua 
komponen berfungsi dengan baik. Salah 
satu peningkatan utama adalah 
pembuatan konverter yang 
memungkinkan syngas hasil gasi�ikasi 
disalurkan ke genset, sehingga genset 
dapat memanfaatkan syngas sebagai 
bahan bakar penghasil listrik. Proses ini 
melibatkan modi�ikasi sambungan dan 
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penyesuaian pada alat gasi�ikasi agar 
sesuai dengan spesi�ikasi genset. 
Modi�ikasi alat gasi�ikasi ini berdasarkan 
pengalaman penelitian tim di Kelompok 
Riset Advanced Combustion Fakultas 
Teknik Universitas Jember dengan skema 
alat ditampilkan Gambar 2 [21]. Alat 

gasi�ikasi yang telah dimodi�ikasi dengan 
penambahan konventer dan genset akan 
dilakukan pengetesan untuk memastikan 
dapat menghasilkan listrik dengan cara 
memberikan pembebanan berupa 
rangkaian lampu.

 
Gambar 1. Diagram Alir Pengabdian 
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Gambar 2. Skema Alat Gasifikasi [21] 

Pada persiapan biomassa, limbah kulit 
kopi harus diolah terlebih dahulu sebelum 
digunakan sebagai sumber biomassa. 
Proses ini berupa pengeringan limbah 
kulit kopi. Pengeringan dapat dilakukan 
dengan metode penjemuran. Proses ini 
bertujuan untuk meningkatkan e�isiensi 
gasi�ikasi dan memastikan kualitas syngas 
yang dihasilkan. Tim akan bekerja sama 
dengan petani untuk mengumpulkan 
limbah kulit kopi yang memenuhi kriteria 
dan melakukan pelatihan sederhana 
mengenai pengolahan limbah 
2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian akan diawali 
dengan sesi sosialisasi yang dilakukan oleh 
dosen dan mahasiswa. Materi yang 
dipaparkan mencakup potensi nilai 
ekonomi limbah kulit kopi, seperti 
penggunaan sebagai bahan baku energi 
dan produk turunan lainnya. Selanjutnya, 
akan dijelaskan proses gasi�ikasi limbah 
kulit kopi hingga menjadi syngas dan 
pemanfaatannya untuk menghasilkan 
listrik melalui genset. Tujuan dari 
sosialisasi ini adalah untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta tentang 
manfaat ekonomi dan lingkungan dari 
pemanfaatan limbah kulit kopi. Peserta 
juga akan diajak berdiskusi dan berbagi 
pengalaman mengenai pengelolaan limbah 
yang selama ini mereka lakukan. 

Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan 
dengan pelatihan praktis. Tim pengabdian 
akan memberikan pelatihan mengenai 
persiapan dan pengoperasian alat 
gasi�ikasi, sambungan alat gasi�ikasi ke 
genset, serta komponen-komponen lain 
yang dibutuhkan. Demonstrasi alat akan 
dilakukan dengan memasukkan biomassa 
kulit kopi yang telah kering ke dalam 
gasi�ier, menunjukkan bagaimana syngas 
dihasilkan dan digunakan untuk 
menghasilkan listrik melalui genset. 
Keberhasilan demonstrasi konversi limbah 
kulit kopi menjadi listrik dilakukan dengan 
cara memastikan lampu dapat hidup 
setelah disambungkan dengan sistem. 
Peserta akan diajak untuk berpartisipasi 
langsung dalam proses ini agar mereka 
dapat memahami dan mengoperasikan 
alat secara mandiri. Pelatihan ini akan 
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dilengkapi dengan modul dan panduan 
tertulis yang dapat digunakan peserta 
sebagai referensi setelah kegiatan selesai. 
3. Evaluasi 

Tahap terakhir pengabdian adalah 
evaluasi kegiatan. Tim mengukur seberapa 
besar sosialisasi dan pelatihan ini 
meningkatkan pemahaman peserta 
tentang pemanfaatan limbah kulit kopi dan 
teknologi gasi�ikasi. Evaluasi dilakukan 
melalui pemberian kuesioner dengan 10 
pertanyaan sederhana dengan jawaban 
“Ya” dan “Tidak” untuk mengetahui 
manfaat yang mereka peroleh serta 
masukan untuk perbaikan kegiatan di 
masa mendatang. Kesimpulan evaluasi 
pengabdian akan diukur melalui 
presentase jawaban “Ya” terhadap 

keseluruahan jawaban kuesioner oleh 
semua peserta pengabdian. Pertanyaan 
kuesioner ditampilkan oleh Tabel 1. Lebih 
lanjut, dilakukan pula wawancara singkat 
terhadap peserta pengabdian untuk 
mengukur dampak pengabdian terhadap 
peningkatan pemahaman peserta 
pengabdian mengenai konversi limbah 
kulit kopi menjadi energi. Dampak 
pengabdian diukur melalui perbandingan 
pemahaman sesudah pengabdian dengan 
sebelum pengabdian. Hasil evaluasi ini 
akan digunakan untuk meningkatkan 
efektivitas kegiatan pengabdian yang akan 
datang. Selain itu, akan diadakan sesi 
diskusi pasca kegiatan untuk 
mendengarkan langsung tanggapan dan 
saran dari peserta. 

Tabel 1. Hasil Pengisian Kuesioner Pengabdian 

No Isi Pertanyaan Jawaban 
“Ya” 

Jawaban 
“Tidak” 

1 Apakah materi yang disampaikan mudah dipahami? 19 0 

2 Apakah Anda mengetahui bahwa limbah kulit kopi dapat 
dimanfaatkan sebagai energi bersih dan berkelanjutan? 

17 2 

3 Apakah kegiatan ini menambah  wawasan baru? 19 0 

4 Apakah alat gasi�ikasi yang  didemonstrasikan mudah  
dipahami cara kerjanya? 

15 4 

5 Apakah kegiatan ini bermanfaat bagi masyarakat sekitar 19 0 

6 Apakah Anda ingin kegiatan serupa dilaksanakan kembali di 
masa depan? 

19 0 

7 Apakah Anda bersedia merekomendasikan kegiatan ini 
kepada orang lain? 

19 0 

8 Apakah penyampaian oleh pemateri jelas dan tidak 
membosankan? 

18 1 

9 Apakah lokasi pelaksanaan kegiatan sudah nyaman dan 
mendukung jalannya acara? 

18 1 
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10 Apakah moderator memandu sesi tanya jawab dengan baik? 19 0 

3. HASIL 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

oleh tim yang beranggotakan dosen serta 
mahasiswa dari Fakultas Teknik 
Universitas Jember, yang bermitra dengan 
GAPOKTAN Suka Maju. Program ini 
mengusung tema sosialisasi dan pelatihan 
pemanfaatan limbah kulit kopi. 
GAPOKTAN Suka Maju, yang dipimpin oleh 
Zainul Ari�in, berlokasi di Desa Pace, 
Kecamatan Silo, Kabupaten Jember. 
Paparan hasil dalam artikel ini disusun 
mengikuti alur tahapan pengabdian, yang 
meliputi tahap pra-kegiatan pengabdian, 
tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian, 
dan tahap evaluasi. 
1. Pra-Kegiatan Pengabdian 

Alat gasi�ikasi yang digunakan 
merupakan alat gasi�ikasi pengembangan 
Kelompok Riset Advanced Combustion 
Fakultas Teknik Universitas seperti yang 

telah ditampilkan oleh Gambar 1. Alat 
gasi�ikasi ini memiliki komponen utama 
berupa reaktor, cyclone, kondensor, dan 
�ilter udara. Reaktor gasi�ikasi ini dapat 
menampung 10kg biomassa limbah kulit 
kopi. Alat gasi�ikasi ini juga telah 
digunakan dan dihibahkan pada 
pengabdian sebelumnya dengan mitra 
yang sama yakni GAPOKTAN Suka Maju 
[20]. Alat gasi�ikasi tersebut dibawa ke 
Laboratorium Konversi Energi Fakultas 
Teknik Universitas Jember untuk 
dilakukan perbaikan dan modi�ikasi. 
Proses perbaikan meliputi pembersihan, 
perbaikan saluran, pengecekan komponen 
alat dan sambungan, dan uji coba alat 
gasi�ikasi setelah dilakukan perbaikan. 
Perbaikan alat gasi�ikasi ditampilkan oleh 
Gambar 3. 

 
Gambar 3. (a) Pembersihan, (b) Pengelasan Kebocoran, dan (c) Pengetesan Alat 

Gasifikasi 



ArticleE-ISSN : 2776-947X Vol. 6, No. 2, 2026 DOI: https://doi.org/10.36526/tekiba.v6i2.8017

TEKIBA: Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat This article is licensed under

 

287 
 

Syngas hasil alat gasi�ikasi pada 
pengabdian ini ditargetkan dapat 
dikonversi menjadi energi listrik. Proses 
konversi syngas menjadi listrik dilakukan 
dengan cara penambahan genset pada 
rangkaian alat gasi�ikasi. Oleh karena itu 
dilakukan pembuatan konverter dari alat 
gasi�ikasi menuju genset. Proses 
pengetesan genset dan pengujian konversi 
syngas menjadi energi listrik oleh genset 
ditampilkan oleh Gambar 4. Dari hasil 
penelitian yang telah tim lakukan 
sebelumnya, rangkaian alat gasi�ikasi 

menjadi listrik ini mampu menghasilkan 
listrik sampai dengan 1020 watts dengan 
mengatur debit udara masuk reaktor 
sebesar 40 SCFH [21]. 

Pada tahapan persiapan biomassa, 
limbah kulit kopi sebagai bahan bakar 
gasi�ikasi dilakukan pengeringan terlebih 
dahulu sebelum digunakan sebagai 
sumber energi biomassa pada alat 
gasi�ikasi. Pengeringan dilakukan dengan 
menjemur limbah kulit kopi di bawah sinar 
matahari. Proses pengeringan limbah kulit 
kopi ditampilkan oleh Gambar 5. 

 
Gambar 4. (a) Pengujian Rangkaian Alat Gasifikasi-Genset dan (b) Pengetesan Konversi 

Syngas Menjadi Energi Listrik 

 
Gambar 5. Pengeringan Limbah Kulit Kopi 
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2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
Rangkaian kegiatan pengabdian 

mencakup sosialisasi dan pelatihan 
pengoperasian alat gasi�ikasi yang mampu 
mengonversi biomassa menjadi energi 
listrik. Kegiatan ini diselenggarakan pada 
Sabtu, 9 Agustus 2025, bertempat di 
sekretariat GAPOKTAN Suka Maju, Desa 
Pace, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember. 
Sebanyak 19 orang anggota GAPOKTAN 
Suka Maju hadir sebagai peserta. Acara 
dibuka dengan sesi sosialisasi yang 
membahas dampak negatif pembuangan 
limbah kulit kopi terhadap lingkungan. 
Tim pengabdi memaparkan bahwa praktik 

membuang limbah kopi secara 
sembarangan dapat menimbulkan bau 
menyengat serta berpotensi menjadi 
sumber penyakit bagi tanaman di area 
sekitarnya. Selain itu, disampaikan pula 
potensi pemanfaatan limbah kopi sebagai 
sumber energi, salah satunya melalui 
metode gasi�ikasi untuk memproduksi 
listrik. Dalam sesi ini, para peserta kembali 
menerima penjelasan ringkas mengenai 
prinsip dasar proses gasi�ikasi serta teknik 
penyiapan biomassa sebagai bahan baku 
energi. Dokumentasi kegiatan sosialisasi 
ini disajikan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Sosialisasi Dampak Pembuangan Limbah Kulit Kopi ke Lingkungan dan 

Potensi Energi Limbah Kulit Kopi dan (b) Sesi Tanya Jawab 
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Pemberian pelatihan penggunaan alat 
gasi�ikasi untuk mengonversi limbah kulit 
kopi menjadi energi dilakukan setelah 
pemberian sosialisasi. Pada pelatihan ini, 
tim pengabdian memberikan penjelasan 
komponen-komponen yang ada pada alat 
gasi�ikasi beserta fungsinya, tidak 
ketinggalan pula penjelasan mengenai 
saluran atau konverter yang berfungsi 
menghubungkan alat gasi�ikasi dengan 
genset. Proses konversi energi kimia 
syngas menjadi energi listrik dilakukan 
dengan menyalurkan syngas ke ruang 
bakar genset sehingga motor pada genset 
dapat memutar generator yang kemudian 
menghasilkan listrik. Keberhasilan 

konversi gasi�ikasi limbah kulit kopi 
menjadi listrik dibuktikan dengan 
keberhasilan alat menghidupkan lampu 
pada saat demonstrasi. Tim pengabdian 
juga menjelaskan bagaimana persiapan 
limbah kulit kopi sebelum dapat 
digunakan pada alat gasi�ikasi serta 
menjelaskan aspek keselamatan 
penggunaan alat gasi�ikasi. Selain 
penjelasan penggunaan alat, peserta juga 
diberikan kesempatan untuk melakukan 
pengoperasian alat serta diberikan buku 
panduan operasi alat dan keselamatan. 
Pelatihan penggunaan alat gasi�ikasi 
sampai dihasilkannya energi listrik ini 
ditampilkan oleh Gambar 7. 

 
Gambar 7. (a) Pelatihan Penggunaan Alat dan (b) Keberhasilan Konversi Syngas 

Gasifikasi menjadi Listrik 
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3. Evaluasi 
Tim pengabdian melakukan evaluasi 

untuk mengukur keberhasilan 
pelaksanaan pengabdian. Evaluasi 
dilakukan dengan cara melakukan 
wawancara dan pengisian kuesioner oleh 
peserta pengabdian. Kuesioner terdiri atas 
10 pertanyaan yang mencakup aspek 
pemahaman materi, manfaat kegiatan, 
kejelasan penyampaian oleh pemateri dan 
moderator, serta harapan terhadap 
keberlanjutan program. Isi kuesioner dan 
jawaban peserta pengabdian ditampilkan 
oleh Tabel 1. Selain pengisian kuesioner, 

dilakukan pula wawancara singkat kepada 
peserta pengabdian untuk mengukur 
dampak pengabdian terhadap 
peningkatan pemahaman sebelum dan 
sesudah pengabdian. Pertanyaan meliputi 
pemahaman dampak membuang limbah 
kulit kopi ke lingkungan, potensi energi 
limbah kulit kopi, proses konversi energi 
listrik, dan cara penggunaan alat gasi�ikasi. 
Hasil wawancara tentang pemahaman 
peserta pengabdian saat sebelum dan 
sesudah pengabdian ditampilkan oleh 
Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Wawancara Peningkatan Pemahaman Peserta Pengabdian 

No Aspek Pemahaman 
Sebelum Sesudah 

Memahami Tidak 
Memahami Memahami Tidak 

Memahami 
1 Dampak Pembuangan Limbah 

Kulit Kopi 17 2 18 1 

2 Potensi Energi Limbah Kulit 
Kopi 10 9 17 2 

3 Proses Konversi Energi Listrik 4 15 16 3 
4 Cara Penggunaan Alat 

Gasi�ikasi 3 16 15 4 

4. PEMBAHASAN 
1. Pra-Kegiatan Pengabdian 
Tahap pra-kegiatan berfokus pada 

perbaikan, modi�ikasi alat gasi�ikasi, dan 
penyiapan biomassa. Perbaikan alat yang 
meliputi pembersihan, penambalan 
kebocoran, dan uji coba merupakan 
langkah penting untuk memastikan 
keandalan sistem sebelum digunakan 
dalam pelatihan. Kerusakan pada saluran 
gas atau kebocoran dapat menurunkan 
e�isiensi gasi�ikasi bahkan membahayakan 
keselamatan pengguna [22]. Oleh karena 
itu, proses pemeliharaan alat secara 
berkala menjadi bagian penting dalam 

penerapan teknologi tepat guna di tingkat 
masyarakat tani. 

Modi�ikasi utama berupa penambahan 
konverter dari gasi�ier ke genset 
memungkinkan syngas tidak hanya 
dibakar langsung, tetapi dikonversi 
menjadi energi listrik. Inovasi ini sejalan 
dengan tren pengembangan sistem 
gasi�ikasi skala kecil yang terintegrasi 
dengan genset untuk menyediakan listrik 
di daerah terpencil [11],[23]. Keberhasilan 
modi�ikasi ini ditunjukkan melalui uji coba 
yang menghasilkan listrik dan mampu 
menghidupkan lampu seperti yang 
ditampilkan oleh Gambar 4.  
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Kadar air biomassa menentukan hasil 
gasi�ikasi.  Kandungan air yang terlalu 
tinggi dapat menyerap energi panas dalam 
proses penguapan sehingga menurunkan 
suhu awal reaksi dalam reaktor dan dapat 
memicu pembentukan tar [24]. Selain itu, 
karena kalor terserah oleh kandungan air 
biomassa maka akan menyebabkan suhu 
reaktor turun sehingga sedikit syngas yang 
akan terbentuk [7],[25].   Proses gasi�ikasi 
pada biomassa dengan kadar air rendah. 
Oleh karena itu, kulit kopi perlu 
dikondisikan memiliki kadar air yang 
rendah. Pengeringan biomassa dengan 
penjemuran matahari merupakan metode 
yang sederhana, murah, dan mudah 
direplikasi oleh petani. Meskipun 
demikian, ketergantungan pada cuaca 
menjadi kendala yang perlu diantisipasi, 
misalnya dengan penyediaan rumah 
pengering sederhana. Dengan demikian, 
modi�ikasi alat dan penyiapan biomassa 
telah berhasil menciptakan sistem 
gasi�ikasi-listrik yang siap 
didemonstrasikan kepada mitra. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan 

berjalan sesuai rencana dan dihadiri 19 
peserta. Penyampaian materi secara lisan 
disertai demonstrasi alat menjadi metode 
yang dalam kegiatan pengabdian ini. 
Pendekatan partisipatif ini memungkinkan 
peserta tidak hanya mendengar teori, 
tetapi juga melihat langsung proses 
produksi syngas dan listrik, sehingga 
memudahkan pemahaman.  

Pada sesi sosialisasi, penjelasan tentang 
dampak buruk limbah kopi terhadap 
lingkungan relevan dengan permasalahan 
nyata yang dihadapi petani. Keterkaitan 
antara masalah lokal dengan solusi 

teknologi yang ditawarkan menjadi faktor 
penting dalam meningkatkan motivasi 
adopsi inovasi. Terjadi perubahan positif 
pemahaman peserta pengabdian. Peserta 
yang awalnya hanya mengetahui bahwa 
limbah dijual murah, kini menyadari nilai 
tambah yang bisa diperoleh. Pada sesi 
demonstrasi dan pelatihan, peserta 
pengabdian memperoleh pemahaman dan 
gambaran langsung bagaimana persiapan 
biomassa limbah kulit kopi sebelum 
digunakan, pengoperasian gasi�ier, 
bagaimana syngas terbentuk, hingga 
syngas dapat dimanfaatkan untuk 
menghasilkan listrik melalui penggunaan 
genset. 

Pelatihan operasional alat dan 
penyerahan buku panduan merupakan 
langkah awal yang baik untuk membangun 
kemandirian mitra. Namun, penguasaan 
teknis tidak dapat dicapai hanya dalam 
satu sesi. Beberapa penelitian pengabdian 
sejenis menunjukkan bahwa adopsi 
teknologi gasi�ikasi pedesaan 
membutuhkan pendampingan lanjutan 
dan praktik berulang hingga terbentuk 
operator lokal yang terampil. Kendala yang 
muncul saat pelatihan, seperti angin 
kencang, juga perlu menjadi catatan untuk 
perencanaan lokasi dan waktu kegiatan 
yang lebih baik di masa depan. 

3. Evaluasi 
Hasil pengisian kuesioner oleh peserta 

pengabdian menunjukkan tingkat 
penerimaan yang sangat tinggi, di mana 
95,8% jawaban peserta adalah “Ya” dari 
keseluruhan jawaban. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar 
peserta merasa kegiatan ini bermanfaat, 
mudah dipahami, serta layak untuk 
dilanjutkan pada masa yang akan datang. 
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Meskipun demikian, terdapat beberapa 
catatan penting yang perlu diperhatikan. 
Pertama, masih terdapat sekitar 10,5% 
peserta (2 orang) yang belum mengetahui 
bahwa limbah kulit kopi dapat 
dimanfaatkan sebagai energi bersih dan 
berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan 
perlunya penekanan kembali mengenai 
pengenalan energi bersih dan 
berkelanjutan. Kedua, pada aspek 
pemahaman cara kerja alat gasi�ikasi, 
terdapat 4 responden (21%) yang 
menyatakan belum sepenuhnya 
memahami mekanisme alat yang 
didemonstrasikan. Hal ini menandakan 
bahwa meskipun penyampaian materi 
sudah cukup baik, diperlukan metode 
pembelajaran yang lebih aplikatif, 
misalnya melalui praktik langsung atau 
pendampingan teknis yang lebih intensif. 

Hasil wawancara singkat menunjukkan 
terjadi peningkatan pemahaman peserta 
pengabdian. Pada aspek dampak 
pembuangan limbah kulit, terjadi 
peningkatan pemahaman dari 89.47% 
menjadi 94.74%. Tingginya pemahaman 
peserta pada sebelum pengabdian 
menunjukkan peserta telah 
memperhatikan resiko membuang limbah 
kulit kopi di sembarang tempat yang akan 
menimbulkan pencemaran lingkungan. 
Pada aspek pemahaman potensi energi 
limbah kulit kopi, terjadi peningkatan 
pemahaman dari 63.16% menjadi 89.47%. 
Pemaparan potensi limbah kulit kopi dapat 
diolah menjadi syngas, listrik, dan bahan 
bakar lain dalam sosialisasi dan pelatihan 
telah terbukti memberikan peningkatan 
pemahaman peserta pengabdian 
mengenai potensi energi limbah kulit kopi. 
Pada aspek proses konversi energi listrik, 

terjadi peningkatan pemahaman dari 
21.05% menjadi 84.21%. Pembahasan 
proses konversi energi menjadi listrik 
telah dikemas dalam bahasa yang mudah 
dimengerti sehingga meningkatkan 
pemahaman peserta pengabdian. Terakhir 
pada aspek cara penggunaan alat 
gasi�ikasi, pemahaman peserta meningkat 
dari 15.79% menjadi 78.95%. Pemahaman 
peserta sebelum pengabdian didapatkan 
ketika pelaksanaan pengabdian 
sebelumnya sedangkan setelah mengikuti 
pengabdian ini pemahaman peserta 
mengalami kenaikan. Sehingga melalui 
wawancara singkat ini, terukur 
pemahaman peserta mengalami kenaikan 
dari pemahaman rata-rata sebelum 
pengabdian adalah 47.37% menjadi rata-
rata 86.87% setelah pengabdian. 

Pada pengabdian ini terdapat beberapa 
ketebatasan pelaksanaan kegiatan. Pada 
sesi wawancara, terdapat satu responden 
yang menilai sesi tanya jawab belum 
sepenuhnya dipandu dengan baik oleh 
moderator, dan satu responden lainnya 
menyatakan bahwa kegiatan kurang 
optimal karena adanya gangguan cuaca 
berupa angin kencang yang memengaruhi 
kenyamanan. Selain itu, keterbatas lain 
berupa hanya 19 dari 30 anggota 
GAPOKTAN Suka Maju yang menghadiri 
pengabdian ini sehingga belum semua 
anggota memperoleh pelahan langsung. 
Tim menilai perlu dilakukan sosialisasi 
pra-pengabdian sehingga meningkatkan 
partisipasi anggota mitra pada pengabdian 
selanjutnya. Walaupun demikian, pada 
aspek lain, seperti kejelasan materi, 
manfaat kegiatan bagi masyarakat, 
kenyamanan lokasi, serta keinginan untuk 
merekomendasikan maupun mengulang 
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kegiatan serupa, seluruh peserta 
memberikan tanggapan positif. 

Rencana keberlanjutan pengabdian 
perlu dilakukan. Pelatihan penggunaan 
alat dengan satu kali sesi tidak cukup 
untuk memastikan mitra mampu 
mengoperasikan alat dengan benar pada 
ksesempatan selanjutnya. Pelatihan 
berkelanjutan dapat dilakukan dengan 
melakukan pelatihan lebih komprehensif 
pada operator lokal anggota GAPOKTAN 
Suka Maju. Dengan adanya pelatihan 
operator lokasl, maka akan lebih 
memastikan penggunaan alat secara benar 
dan mampu melakukan perbaikan 
sehingga alat akan lebih terawat. Selain itu, 
tim pengabdian juga perlu melakukan 
jadwalan uji performa secara periodik 
untuk memastikan alat tetap dapat bekerja 

dan menentukan kapan perbaikan besar 
perlu dilakukan. 

Secara keseluruhan, hasil kuesioner dan 
wawancara ini menunjukkan bahwa 
kegiatan pengabdian mengenai gasi�ikasi 
limbah kulit kopi di Desa Pace berjalan 
dengan sangat baik dan diterima positif 
oleh masyarakat. Tingginya tingkat 
kepuasan peserta menjadi indikator 
keberhasilan program, meskipun masih 
diperlukan perbaikan pada aspek teknis 
penyampaian dan kondisi pendukung 
kegiatan. Dengan adanya tindak lanjut 
berupa penguatan praktik langsung serta 
pemilihan lokasi yang lebih kondusif, 
kegiatan serupa di masa mendatang 
berpotensi memberikan manfaat yang 
lebih besar bagi masyarakat. 

5. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian mengenai 

pemanfaatan limbah kulit kopi sebagai 
sumber energi listrik melalui teknologi 
gasifikasi di GAPOKTAN Suka Maju telah 
berhasil dilaksanakan. Seluruh tahapan, 
mulai dari perbaikan dan modifikasi alat, 
penyiapan biomassa, sosialisasi, hingga 
pelatihan pengoperasian, berjalan sesuai 
rencana. Tujuan pengabdian berupa 
meningkatkan kesadaran anggota 
GAPOKTAN Suka Maju terhadap dampak 
pembuangan limbah kulit kopi secara 
sembarangan di lingkungan serta 
memberikan pengetahuan konversi 
limbah kulit kopi menjadi energi listrik 
telah berhasil dilakukan. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa program ini diterima 
dengan sangat positif oleh mitra, di mana 
95,8% jawaban peserta pada kuesioner 
adalah “Ya” dari keseluruhan jawaban. 
Lebih lanjut, peserta pengabdian 

mengamai peningkatan pemahaman dari 
rata-rata sebelum pengabdian adalah 
47.37% menjadi rata-rata 86.87% setelah 
pengabdian. Mayoritas peserta mengakui 
bahwa materi mudah dipahami, kegiatan 
menambah wawasan, dan mereka 
menghendaki keberlanjutan program. 
Meskipun demikian, masih terdapat 
sebagian kecil peserta yang belum 
sepenuhnya memahami mekanisme alat 
gasifikasi dan potensi energi bersih dari 
limbah kopi. Hal ini menandakan perlunya 
pendampingan teknis lanjutan yang lebih 
menitikberatkan pada praktik langsung 
dan penguatan pemahaman konsep energi 
berkelanjutan. Selain itu, pembentukan 
operator lokal perlu dilakukan agar 
memastikan teknologi konversi limbah 
kulit kopi menjadi energi listrik dapat 
digunakan secara berkelanjutan. 
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